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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di salah satu pondok pesantren yang
berlokasi di Kabupaten Bogor. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
para guru serta karyawan mengenai teknologi insinerator sebagai salah satu metode pengolahan sampah
tahap akhir yang ramah lingkungan.. Permasalahan utama mitra adalah penggunaan insinerator vertikal yang
tidak efisien, menghasilkan emisi pekat akibat pembakaran tidak sempurna, serta minimnya pengetahuan
pengoperasian. Metode pelaksanaan meliputi survei awal, penyusunan materi pelatihan (modul, poster,
presentasi), dan pelatihan tatap muka kepada 33 peserta. Materi yang disampaikan mencakup jenis
insinerator, prinsip kerja, ciri-ciri insinerator ramah lingkungan, serta rekomendasi desain insinerator rendah
emisi. Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman signifikan, di mana 100% peserta memahami konsep
insinerator setelah pelatihan, dibandingkan 81% sebelum pelatihan. Sebanyak 96% peserta menyatakan
desain yang direckomendasikan lebih baik, dan seluruh peserta menilai kegiatan ini bermanfaat. Kegiatan ini
diharapkan mendorong penerapan pengolahan sampah yang lebih efektif dan ramah lingkungan di pesantren.

Kata kunci: Insinerator, Ramah Lingkungan, Rendah Emisi, Pengolahan Sampah.

ABSTRACT

This Community Service Program was conducted at Pondok Pesantren, Bogor Regency, to enhance teachers’
and staff’s knowledge of incinerator technology as an environmentally friendly final waste treatment method.
The main problems identified were the use of an inefficient vertical incinerator producing dense emissions
due to incomplete combustion, and limited operational knowledge. The implementation included an initial
survey, preparation of training materials (modules, posters, presentations), and face-to-face training for 33
participants. Topics covered types of incinerators, working principles, differences between environmentally
friendly and non-friendly designs, and recommendations for low-emission incinerator designs. Evaluation
results showed a significant increase in understanding, with 100% of participants understanding incinerator
concepts after training compared to 81% before. Additionally, 96% agreed that the recommended design was
better, and all participants found the activity beneficial. This program is expected to encourage the adoption
of more effective and environmentally friendly waste management at the pesantren.

Keywords : Incinerator, Environmentally Friendly, Low Emission, Waste Management.

.
PENDAHULUAN

Pondok Pesantren yang terletak di Kabupaten Bogor, merupakan lembaga
pendidikan Islam yang memiliki tiga cabang, dua di Bogor dan satu di Tangerang, dengan
total Iuas lahan mencapai 15 hektar dan jumlah santri sekitar 1.500 orang. Pesantren ini
dikenal mandiri dalam pengelolaan sampah, di mana sampah plastik dan kardus sudah
dipisahkan di tempat penampungan. Namun, volume sampah yaitu sampah organik dan

anorganik yang dihasilkan mencapai sekitar 2 ton per hari, dengan 60% sampah organic
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(1.200 kg/hari) dan 40% (800 kg/hari) sampah anorganik sehingga memerlukan
penanganan yang efektif untuk mencegah penumpukan dan dampak negatif terhadap
lingkungan.

Gambar 1 adalah insinerator vertical sederhana di pesantren tersebut sebagai sarana
pengolahan sampah, yang digunakan untuk membakar sampah anorganik. Namun, kondisi
insinerator tersebut tidak layak karena menghasilkan asap pekat akibat pembakaran yang
tidak sempurna, memerlukan waktu pemanasan dan pendinginan yang lama, serta
pengoperasiannya belum dipahami oleh sebagian besar guru dan staf pesantren. Selain itu,
desain insinerator yang digunakan tidak memenuhi standar ramah lingkungan, sehingga
berpotensi mencemari udara di sekitar pesantren. Hasil akhir yang diharapkan dari kegiatan
ini adalah tercapainya perbaikan pada insinerator sehingga mampu beroperasi secara
optimal dan menghasilkan proses pembakaran dengan emisi gas buang yang minimal.

Ra

Gambuar 1. nsierator Vertkal edefhana

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa insinerator yang didesain dengan tepat
dapat menjadi solusi efektif untuk mengolah limbah padat, termasuk limbah medis rumah
sakit dan sampah perkotaan, dengan mengurangi volume sampah sekaligus meminimalkan
emisi berbahaya (Saputra, 2019; Bhikuning dkk, 2024; Adiputra dkk, 2019; Mirranti dkk,
2019). Teknologi ini memerlukan pengendalian emisi yang baik, proses pembakaran yang
optimal, dan pengoperasian yang sesuai prosedur untuk memastikan keamanan lingkungan
(Donatello & Cheeseman, 2013; Bhikuning dkk, 2025; Utomo dkk, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program edukasi dan pelatihan bagi guru
serta staf pesantren mengenai prinsip kerja, jenis, dan pengoperasian insinerator yang
ramah lingkungan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk:

1. Memberikan pengetahuan dasar mengenai fungsi dan jenis insinerator.
2. Menjelaskan konsep desain insinerator rendah emisi yang ramah lingkungan.
3. Memberikan rekomendasi perbaikan insinerator yang ada di pesantren.

Manfaat dari kegiatan ini diharapkan berupa peningkatan pemahaman peserta

terkait pengelolaan sampah menggunakan insinerator, kemampuan membedakan
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insinerator yang ramah lingkungan dan yang tidak, serta mendorong penerapan teknologi
pengolahan sampah akhir yang lebih efektif di lingkungan pesantren.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat seperti terlihat pada gambar 2
dilaksanakan di Pondok Pesantren, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, pada Minggu, 27 Juli
2025. Lokasi ini dipilih karena pesantren tersebut memiliki volume sampah harian yang
tinggi (£2 ton) dan sudah memiliki insinerator, namun kondisinya tidak layak serta
pengoperasiannya belum optimal.

| TR

Gambar 2. Para Peserta Kegiatan PkM

Sasaran kegiatan adalah guru dan staf pesantren yang berjumlah 33 orang. Pemilihan
peserta dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan
operasional dan pengelolaan fasilitas pesantren, termasuk pengelolaan sampah.

Metode Kegiatan
Metode pelaksanaan meliputi:
a) Tahap Pra-PkM: Survei awal ke lokasi untuk mengidentifikasi permasalahan
insinerator dan kondisi pengelolaan sampah di pesantren.
b) Persiapan: Penyusunan materi pelatihan berupa modul, poster, dan presentasi
PowerPoint mengenai insinerator rendah emisi; persiapan perlengkapan pelatihan.
¢) Pelaksanaan: Pendidikan dan pelatihan dilakukan secara tatap muka di pesantren,
diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, penyampaian
materi, diskusi, tanya jawab, serta post-fest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan.
d) Pendampingan: Pemberian rekomendasi desain insinerator rendah emisi yang dapat
diterapkan di pesantren.

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan diukur melalui:
a) Peningkatan pengetahuan peserta tentang insinerator berdasarkan perbandingan
hasil pre-test dan post-test.
b) Persentase peserta yang memahami konsep insinerator ramah lingkungan minimal
80% dari total peserta.
¢) Tanggapan positif terhadap desain insinerator yang direkomendasikan.
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Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk
mengukur pengetahuan dan sikap peserta terkait pengelolaan sampah dengan insinerator.
Data dianalisis secara deskriptif digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan
respon terhadap materi yang diberikan.

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh 33 peserta yang terdiri
dari guru dan staf Pondok Pesantren. Kegiatannya adalah proses pelatihan yang meliputi
pre-test, penyampaian materi, diskusi interaktif, dan post-fest. Gambar 3a saat
penyampaian materi kepada para peserta dan Gambar 3b menunjukkan jika peserta terlibat
aktif dan mengisi pre dan post test. Materi pelatihan fokus pada pengenalan insinerator,
prinsip kerja, perbedaan insinerator ramah lingkungan dan tidak, serta desain insinerator
rendah emisi yang sesuai untuk kondisi pesantren.

(a) (b)
Gambar 3. a) Penyampaian Materi; b) Peserta Mengisi Pre dan Post Test

Pengetahuan Dasar Insinerator

Gambar 4 menunjukkan hasil dari pre-test dan post-test. Sebelum pelatihan, 81%
peserta sudah mengetahui apa itu insinerator, sedangkan 19% belum. Pemahaman
mengenai insinerator ramah lingkungan sebelum pelatihan hampir tidak ada, menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar peserta mengenal alat tersebut, pemahaman tentang
standar teknis dan pengendalian emisi masih rendah. Setelah pelatihan, seluruh peserta
(100%) memahami konsep insinerator dan prinsip pembakaran yang baik. Hal ini
menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan berbasis diskusi dan studi kasus, yang
memungkinkan peserta mengaitkan teori dengan permasalahan nyata di pesantren.
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Gambar 4. Hasil Kuisioner Pengetahuan Dasar Insinerator

Kebiasaan Pemilahan Sampah

Gambar 4 adalah hasil kuisioner mengenai kebiasaan memilah sanpah. Hasil
menunjukkan bahwa 96% peserta telah terbiasa memilah sampah setiap hari. Kesadaran ini
menjadi modal penting dalam penerapan teknologi pengolahan akhir seperti insinerator,
karena kualitas proses pembakaran sangat bergantung pada jenis dan komposisi sampah
yang masuk. Seperti yang dikemukakan Saputra (2019), pemilahan awal dapat mengurangi
emisi dan meningkatkan efisiensi pembakaran.

120%

100% | 96%

80%
m Tidak

60% Hya

40% r

Hasil Jawaban (%)

20%
4%

0% .. .
Jawaban Kuisioner ya dan Tidak

Gambar 4. Kebiasaan Memilah Sampah

Mengetahui Jika Pesantren Mempunyai Insinerator

Pada Gambar 5 dapat dilihat jika sebanyak 81% peserta mengetahui keberadaan
insinerator di pesantren, sedangkan 19% tidak mengetahui karena lokasi penempatannya
yang tersembunyi di belakang kompleks. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi
internal mengenai fasilitas pengelolaan sampah di pesantren belum optimal, sehingga perlu
strategi sosialisasi agar seluruh civitas pesantren memahami fungsi dan lokasi peralatan
tersebut.
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Gambar 5. Mengetahui Insinerator di Pesantren

Kelayakan Insinerator yang Ada

Gambar 6 menunjukkan bahwa sebagian peserta (59%) menilai insinerator saat ini
layak digunakan, sementara 41% menganggap tidak layak karena asap pekat dan
pembakaran tidak sempurna. Asap pekat menunjukkan adanya pembakaran pada suhu
rendah atau adanya kandungan bahan bakar yang tidak terurai sempurna, yang berpotensi
menghasilkan senyawa berbahaya seperti dioksin dan furan (Donatello & Cheeseman,
2013; Bhikuning, 2009).

70%

59%

60%

m Tidak
mya

50%

41%
40%

30%

20%

Hasil Jawaban (%)

10%

0%

Jawaban Kuisioner ya dan Tidak

Gambar 6. Kelayakan Insinerator di Pesatren

Tanggapan terhadap Rekomendasi Desain Insinerator
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Gambar 7. Rekomendasi Desain Insinerator
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Pada gambar 7 dapat dijelaskan bahwa sebanyak 96% peserta menyatakan desain
insinerator rendah emisi yang direkomendasikan lebih baik, terutama karena dilengkapi
dengan sistem pengendalian udara masuk, ruang pembakaran primer dan sekunder, dan
cerobong yang dilengkapi scrubber. Fitur ini sejalan dengan prinsip insinerator modern
yang menekankan efisiensi pembakaran dan pengurangan emisi gas buang (Yamato Sanko,
2024). Hanya 4% yang menilai desain ini kurang praktis, dengan alasan tingkat
kompleksitas yang lebih tinggi.

Pembahasan

Peningkatan pemahaman peserta dari pre-test ke post-test membuktikan bahwa
intervensi edukasi dapat memberikan dampak signifikan dalam waktu singkat, terutama
jika disertai contoh langsung dari peralatan yang ada. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Susastrio dkk. (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan teknis dapat
mempercepat adopsi teknologi pengolahan limbah di tingkat komunitas.

Kebiasaan memilah sampah yang tinggi di pesantren merupakan faktor pendukung
penting, karena mengurangi beban penyaringan dan pemisahan di tahap awal pembakaran.
Namun, untuk mencapai standar insinerator ramah lingkungan, pesantren perlu melakukan
modifikasi atau mengganti insinerator yang ada dengan desain yang memiliki ruang
pembakaran sekunder dan sistem flue gas treatment. Alur pemisahan sampah yang benar
yaitu dari memilah sampah dari sumbernya (organik, anorganik dan B3), pengolahan
sampah terpilah (sampah diolah sesuai dengan jenisnya), dan menerapkan konsep reduce
(mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mengolah kembali) (Rahmabh,
dkk 2024).

Respon positif terhadap desain yang direkomendasikan menunjukkan adanya
potensi penerapan teknologi ini di pesantren. Namun, faktor biaya, ketersediaan material,
dan keterampilan teknis operator menjadi variabel penting yang perlu diperhitungkan. Oleh
karena itu, tahap implementasi memerlukan pendampingan lanjutan dan kemungkinan
kolaborasi dengan pihak ketiga seperti pemerintah daerah.

KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan pengetahuan guru dan staf Pondok
Pesantren Darul Ulum, Kabupaten Bogor, mengenai insinerator dan konsep pengolahan
sampah tahap akhir yang ramah lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta dari 81% sebelum pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan. Selain
itu, 96% peserta menilai desain insinerator rendah emisi yang direkomendasikan lebih baik
dibandingkan insinerator yang ada. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa
peningkatan kesadaran lingkungan dan pemahaman teknis dalam pengoperasian
insinerator, serta mendorong penerapan teknologi pengolahan sampah yang lebih efektif di
pesantren. Selain itu saran untuk kegiatan ini adalah desain insinerator rendah emisi yang
direkomendasikan perlu diuji coba di pesantren untuk menilai kinerja dan efisiensinya
secara langsung, diperlukan pelatihan lanjutan bagi operator agar mampu mengoperasikan
insinerator sesuai prosedur yang aman dan efisien.
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